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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara. 

Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara yaitu tuntunan di dalam hidup 

tumbuhnya anank-anak, maksudnya yaitu menuntun segala kekuatan 

kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan 

sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya. 

2. Nilai-nilai Pendidikan Ki Hajar Dewantara.  

Dilihat dari “Pemikiran Ki Hajar Dewantara yang memiliki inti ingin 

memajukan bangsa tanpa membedakan ras, budaya, dan bangsa. 

Melihat buah pemikiran tersebut, betapa pemikirannya sampai saat ini 

masih relevan. Potensi atau kemampuan bangsa Indonesia jika bersatu, 

maka akan cukup kuat saat penjajahan dipecah belah oleh Belanda. 

Bahkan, kalau diperhatikan saat ini bangsa kita masih sangat rentan 

dengan perpecahan. Ajaran Ki Hajar Dewantara yang saat ini dipakai 

sebagai lambang Kementerian Pendidikan, yaitu “Ing Ngarso Sung 

Tulado, Ing Madya Mangun Karso, dan Tut Wuri Handayani” yang 

berarti: falsafah Ing Ngarso Sung Tulado bermakna seorang guru 
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seharusnya memberi tiruan sikap yang baik kepada murid-muridnya. 

Kemudian Ing Madya Mangun Karso, menyiratkan bahwa seorang guru 

harus terus membuat inovasi dalam pembelajaran. Dan dengan Tut Wuri 

Handayani, maka seorang pendidik harus dapat membangkitkan 

motivasi untuk terus maju, berkarya, dan berprestasi. 

3. Relevansi pendidikan Ki Hajar Dewantara dengan Pendidikan Agama 

Islam.    

Semboyan di atas hingga sekarang ini masih relevan dengan pendidikan 

Islam, meskipun jika diperhatikan beberapa guru yang kurang faham 

tentang falsafah tersebut. Betapa mulianya ajaran tersebut. Dari konsep 

pemikiran beliau maka implementasi terhadap pendidikan Islam di 

Indonesia sekarang dillihat dari konsep beliau yakni upaya untuk 

memajukan bertumbuhnya budi pekerti yang berarti nilai-nilai hidup 

manusia yang dilaksanakan yang dijadikan kebiasaan. Nilai-nilai 

tersebut akan dapat diperoleh dengan melalui proses yang berkelanjutan 

sepanjang hidup manusia, maka konsep tersebut sudah dapat terlihat 

kerelevansiannya dengan pendidikan Islam di Indonesia sekarang yaitu 

budi pekerti tetap ditumbuh kembangkan pada anak didik.  
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B. Saran  

Ing Ngarso Sung Tulado, Ing Madya Mangun Karso, dan Tut Wuri 

Handayani ialah buah pemikiran beliau yang sampai hari ini masih dipakai. Namun 

melihat kondisi sekarang, masih banyak pendidik yang belum mengetahui makna 

dari falsafah yang beliau ajarkan kala itu. Pendidikan hari ini seakan menjadi ladang 

mata pencaharian yang menekankan formalitas semata. Dapat dilihat dari jumlah 

jam belajar dengan materi yang harus dikuasai oleh peserta didik. Seberapa jauh 

peserta didik menguasai materi belajar yang telah disampaikan didalam kelas hanya 

diukur dari hasil ujian. Artinya ada sesuatu yang diabaikan dalam proses pendidikan, 

yaitu tuntunan seorang pendidik terhadap peserta didik.  

Sedangkan beliau menekankan bahwa pendidik sebagai penuntun untuk peserta 

didik agar dapat mencapai keselamatan dan dapat mengembangkan kodrat yang 

dimiliki peserta didik. Maka, tugas dan tanggung jawab pendidik tidak sebatas 

memberikan soal untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik menguasai materi. 

Namun, pendidik harus memastikan bahwa potensi yang dimiliki peserta didik dapat 

dikembangkan. 
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